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ABSTRAK

Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT PGAS Solution Medan

Amalia Afny Gintings

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: amaliaafniginting@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif karena mengambil sampel dari satu populasi dan mengambil ukuran
sampel sebanyak 35 responden dengan menggunakan purposive sampling, yang
merupakan pekerja PT PGAS Solution Medan Gedung A. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis outer model, analisis inner model, dan
uji hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SmartPLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT PGAS Solution
Medan.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen,
Kinerja Manajerial
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ABSTRACT

The Influence of Information Technology and Management Accounting
Information Systems on Managerial Performance
at PT PGAS Solution Medan

Amalia Afny Gintings

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email: amaliaafniginting@gmail.com

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of
information technology and management accounting information systems on
managerial performance. The approach used in this research is an associative
approach because it takes samples from one population and takes a sample size of
35 respondents using purposive sampling, who are workers at PT PGAS Solution
Medan Gedung A. The data collection technique in this research is by distributing
questionnaires. The data analysis technique in this research uses outer model
analysis, inner model analysis, and hypothesis testing. Data processing in this
research uses the SmartPLS (Partial Least Square) software program. The results
of this research prove that information technology and management accounting
information systems have a significant effect on managerial performance at PT
PGAS Solution Medan.

Keywords: Information Technology, Management Accounting Information
Systems, Managerial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang pesat,
penerapan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen
menjadi sangat krusial bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja manajerial.
Kinerja manajerial merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah tujuan
perusahaan yang telah ditentukan sebelumnya tercapai atau tidak. Strategi
manajerial tidak hanya dalam biaya, namun juga dapat berupa Kkualitas

produk/jasanya (Mufahamah, 2020).

Saat ini dan masa yang akan datang, baik perusahaan pemerintah maupun
swasta harus menetapkan tata kelola yang baik agar dapat bertahan dan bersaing
di dalam persaingan bisnis. Perusahaan juga membutuhkan teknologi informasi
dan sistem informasi akuntansi manajemen sebagai penunjang kegiatan
perusahaan (Hanum, 2023). Kinerja manajerial merupakan kemampuan seorang
manajer untuk mencapai tujuan organisasi melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Kinerja manajerial merupakan salah satu aspek penting dalam
keberhasilan organisasi, yang mencakup kemampuan seorang manajer dalam
mengelola sumber daya, mengkoordinasi tim, serta mencapai tujuan strategis
perusahaan. Seorang manajer yang berkinerja baik harus mampu mengambil
keputusan yang tepat, motivasi tim, serta beradaptasi dengan perubahan

lingkungan bisnis.



Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dan keterampilan dalam
memecahkan masalah juga sangat krusial untuk memastikan bahwa semua elemen
organisasi berjalan harmonis dan produktif. Teknologi informasi dan sistem
informasi akuntansi manajemen membantu dalam pengumpulan, penyimpanan,
pemrosesan, dan penyebaran informasi yang lebih efisien dan efektif, yang pada
akhirnya mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. PT PGAS Solution
Medan sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa energi, tidak

terkecuali menghadapi tantangan ini.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah teknologi
informasi. Teknologi informasi telah menjadi tulang punggung dalam operasional
banyak perusahaan modern. Teknologi informasi mencakup perangkat lunak,
jaringan dan layanan yang memungkinkan perusahaan untuk mengelola informasi
secara efisien. Teknologi informasi merupakan alat yang berguna untuk

membantu individu dalam penyelesaian pekerjaannya (Handayani, 2010).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah sistem informasi
akuntansi manajemen. Di sisi lain, sistem informasi akuntansi manajemen
merupakan bagian dari sistem informasi yang dirancang untuk menyediakan
informasi yang diperlukan oleh manajer dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan salah satu jenis
sistem yang diperlukan oleh perusahaan dalam menangani kinerja operasional
sehari-hari untuk menghasilkan informasi-informasi akuntansi yang diperlukan
olen manajemen dan pihak-pihak yang terkait lainnya sehubungan dengan

pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan lainnya (Widyaningsih, 2010).



Sistem informasi akuntansi manajemen memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan strategis dan operasional, memberikan gambaran yang
jelas tentang kinerja keuangan dan operasional perusahaan. Sistem ini membantu
dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan

menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu.

Berdasarkan observasi yang dilakukan meskipun PT PGAS Solution telah
menerapkan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen,
namun terdapat fenomena kurangnya pengawasan dari manajer terhadap
karyawan yang menjadi masalah kritis dalam meningkatkan Kinerja manajerial.
Hal ini dibuktikan dengan laporan produktivitas menunjukkan bahwa output
karyawan menurun secara signifikan dalam beberapa periode terakhir. Kualitas
kerja yang memburuk mengakibatkan meningkatnya jumlah kesalahan, cacat

produk, atau keluhan pelanggan yang mengindikasikan penurunan kualitas kerja.

Manajer yang sering kali diberikan tanggung jawab yang banyak, sehingga
manajer kesulitan untuk mengalokasikan waktu yang cukup untuk mengawasi
kinerja karyawan secara efektif. Hal ini disebabkan terbatasnya sumber daya
manusia dan alat bantu dalam tim manajerial dapat menyebabkan manajer

kewalahan dalam menjalankan fungsi pengawasan.

Pengawasan yang efektif adalah elemen penting dalam memastikan bahwa
karyawan bekerja sesuai dengan tujuan dan target perusahaan. Kurangnya
pengawasan dapat disebabkan oleh berbagai faktor termasuk keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi, kurangnya kompetensi manajer dalam menggunakan

sistem informasi, dan budaya kerja yang tidak mendukung. Kurangnya



pengarahan dari manajer atau pimpinan bagian, kurangnya motivasi, dan adanya

keterbatasan individu (Wiyantoro, 2007).

Kurangnya pengawasan manajer terhadap karyawan dapat berakibat pada
berbagai masalah dalam perusahaan. Seperti produktivitas karyawan bisa menurun
karena tidak adanya pemantauan yang ketat terhadap pekerjaan mereka. Kedua
kualitas pekerjaan dapat terpengaruh karena kurangnya umpan balik dan arahan
dari manajer. Keputusan yang diambil juga bisa kurang akurat karena informasi
yang tidak lengkap atau terlambat diterima oleh manajer. Kurangnya pengawasan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang tidak disiplin dan tidak terstruktur, yang
pada gilirannya dapat menurunkan moral dan motivasi karyawan. Hal ini
berdampak negatif pada kinerja keseluruhan tim dan mengurangi efektivitas

operasional perusahaan.

Implementasi yang tepat dari teknologi informasi dan sistem informasi
akuntansi manajemen dapat membantu mengatasi masalah pengawasan di PT
PGAS Solution. Teknologi informasi dapat menyediakan alat-alat untuk
pemantauan dan pelaporan secara real-time, yang memungkinkan manajer untuk
memantau kinerja karyawan secara terus-menerus. Misalnya sistem manajemen
kinerja berbasis teknologi informasi dapat memberikan informasi tentang

pencapaian target, produktivitas, dan kualitas pekerjaan karyawan.

Sistem informasi akuntansi manajemen dapat menyediakan data dan
analisis yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial.
Dengan akses terhadap informasi yang up-to-date, manajer dapat lebih mudah

mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan korektif. Selain itu, sistem



informasi  akuntansi manajemen dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, sehingga karyawan lebih termotivasi untuk bekerja sesuai dengan

standar yang ditetapkan.

PT PGAS Solution Medan merupakan salah satu anak perusahaan dari PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk, memiliki komitmen untuk terus
meningkatkan kinerja manajerial melalui penerapan teknologi informasi dan
sistem informasi akuntansi manajemen. Dalam beberapa tahun terakhir,
perusahaan telah menginvestasikan sumber daya yang signifikan dalam
mengembangkan infrastruktur teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi
manajemen. Namun, hasil yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai, yang

terlihat dari masih adanya masalah dalam pengawasan karyawan.

Permasalahan teknologi informasi di PT PGAS Solution Medan adalah
data yang dihasilkan sistem teknologi informasi mungkin tidak akurat, tidak
lengkap, atau tidak real-time, sehingga menghambat manajer dalam mengambil
keputusan tepat waktu. Permasalahan ini muncul karena kurangnya proses
pengolahan dan analisis data. Teknologi informasi belum mencapai pelaksanaan
yang baik, menyebabkan kualitas data menjadi buruk. Menjadikan
ketidakakuratan membuat keputusan yang tidak optimal tentang penetapan harga

atau strategi pemasarannya.

Permasalahan yang biasa muncul pada sistem informasi akuntansi
manajemen adalah sistem tidak terintegrasi dengan baik, seperti sistem produksi,
penjualan, atau sumber daya manusia, mengakibatkan silo informasi dan kesulitan

dalam mendapatkan gambaran yang menyeluruh. Ketidakmampuan untuk



menggabungkan data dari berbagai sumber atau departemen secara efisien bisa

menghambat analisis yang komprehensif.

Hal ini disebabkan kurangnya Kketerlibatan karyawan mengakibatkan
ketidakpuasan, kurangnya motivasi kerja, serta rendahnya kinerja manajerial
secara menyeluruh. Ada beberapa gejala yang dapat mengidentifikasi rendahnya
kemampuan manajerial, rendahnya inisiatif bawahan, kurangnya antusiasme
bawahan terhadap penugasan baru, rendahnya partisipasi dalam pertemuan
formal, ketakutan dan sikap diam yang berlebihan, serta ketidakmampuan untuk
mengambil keputusan dan adanya proses pengambilan keputusan yang panjang

(Rudangta, 2019).

Untuk mengatasi kendala tersebut dan memaksimalkan manfaat dari
teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen, PT PGAS
Solution Medan dapat memberikan pelatihan yang komprehensif kepada manajer
dalam penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi
manajemen untuk pengawasan karyawan dan pengambilan keputusan. Mendorong
perubahan budaya kerja yang mendukung penggunaan teknologi dan sistem

informasi dalam proses manajerial.

Teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja manajerial di PT PGAS Solution
Medan. Namun, untuk mencapai hasil yang diinginkan, perusahaan harus
mengatasi kendala dalam pengawasan manajerial melalui pelatihan, integrasi
sistem, perubahan budaya kerja, dan pemantauan serta evaluasi yang

berkelanjutan. Dengan langkah-langkah yang tepat, PT PGAS Solution Medan



dapat memanfaatkan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi

manajemen untuk mencapai kinerja manajerial yang lebih baik dan berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk merancang
strategi bisnis yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan masa depan dan
mencapai pertumbuhan serta keberlanjutan bisnis dalam lingkungan yang semakin
dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh teknologi informasi
dan sistem informasi akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan.

Hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi manajer.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada

PT PGAS Solution Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya
adalah:
1. Pengawasan yang kurang menyebabkan penurunan efisiensi operasional,
meningkatnya biaya produksi akibat kesalahan dan cacat produk
2. Teknologi informasi yang belum mencapai pelaksanaan yang baik
menyebabkan kualitas data buruk, membuat keputusan yang tidak tepat
waktu
3. Sistem informasi akuntansi manajemen yang berkualitas tidak dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh manajemen hal ini karena kurangnya

keterlibatan karyawan



1.3 Rumusan Masalah

adalah:

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalahnya

. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja

manajerial pada PT. PGAS Solution Medan?

. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh

terhadap kinerja manajerial pada PT. PGAS Solution Medan?

1.4 Tujuan Penelitian

adalah:

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi

terhadap kinerja manajerial pada PT. PGAS Solution Medan

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem informasi

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT. PGAS

Solution Medan

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan mengenai teknologi informasi dan sistem
informasi akuntansi manajemen dan pengaruhnya terhadap kinerja
manajerial di suatu perusahaan serta menambah referensi bagi

peneliti selanjutnya



2. Manfaat Praktis
Membantu perusahaan dalam meningkatkan dan memperbaiki
terkait teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi

manajemen terhadap kinerja manajerial.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Manajerial
1. Pengertian Kinerja Manajerial
Kinerja manajerial adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi
organisasi (Bastian, 2015). Tujuan penilaian kinerja manajerial hanya untuk
mengukur pencapaian individu, tetapi juga sebagai sarana motivasi untuk
mencapai tujuan organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan.

Kinerja manajerial diharapkan dapat memberikan dampak positif pada kinerja

perusahaan secara menyeluruh.

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan
daya saing suatu organisas. Peningkatan kinerja manajerial tersebut dicapai
dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan peluang dan

mengidentifikasi permasalahan (Alpi & Dongoran, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa kinerja manajerial
memiliki dampak signifikan terhadap keseluruhan kinerja sebuah perusahaan.
Penilaian kinerja manajerial bukan hanya sekedar alat untuk mengukur
pencapaian individu, melainkan juga sebagai motivasi untuk mencapai tujuan

organisasi dan menjaga kepatuhan terhadap standar perilaku yang ditetapkan.

10
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Secara keseluruhan, kinerja manajerial yang baik tercermin dari
kemampuan seorang manajer dalam mengintegrasikan semua aspek untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang organisasi. Evaluasi yang menyeluruh dan
objektif terhadap kinerja manajerial penting dilakukan secara berkala untuk
memastikan manajer dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang

maksimal bagi perusahaan.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah:

1. Faktor Kemampuan & Keterampilan
Perusahaan perlu berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan
karyawan agar memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk memahami,
mengimplementasikan, dan menggunakan T1 dan SIAM secara efektif

2. Faktor Budaya Organisasi
Budaya untuk mendorong inovasi, belajar dari pengalaman, dan
menggunakan informasi secara efektif dalam proses pengambilan
keputusan. Perusahaan harus memiliki fokus pada peningkatan kinerja
melalui Tl dan SIAM untuk dapat mengadopsi dan memanfaatkan
teknologi

3. Faktor Kualitas
Kualitas informasi yang baik ditandai dengan faktor tepat waktu, akurat,
dan relevan. Informasi yang tepat waktu memastikan memiliki akses ke
data, akurat menjamin data benar dan dipercaya, sedangkan relevan
memastikan bahwa data yang disediakan memang relevan dengan

kebutuhan pengambilan keputusan.
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Berdasarkan uraian tersebut, untuk meningkatkan kinerja manajerial
melalui penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi
manajemen, perusahaan perlu memperhatikan ketiga faktor tersebut. Penting juga
bagi perusahaan untuk memperhatikan integrasi yang baik antara teknologi
informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen dengan tujuan strategis dan
proses bisnis perusahaan untuk mencapai sinergi yang optimal dalam penerapan
keduanya. Selain itu, dengan pelatihan yang memadai dan dukungan manajemen
yang kuat sangat penting untuk keberhasilan implementasi dan penggunaan sistem

informasi ini.

3. Tujuan Kinerja Manajerial
Tujuan kinerja manajerial adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi
melalui peningkatan kinerja setiap individu (Veithzal, 2017). Ketika seseorang
berpikir tentang penilaian kinerja, maka sering merujuk pada tujuan yang lebih

spesifik sebagai berikut :

1. Untuk meninjau kinerja yang lalu

2. Untuk membantu pengembangan individu

3. Untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini, yang digunakan untuk
menentukan kebijakan yang akan datang

4. Untuk pengembangan perusahaan (menutup atau membuka cabang,
perwakilan atau kantor baru di daerah)

5. Untuk mempersiapkan menghadapi kompetisi yang semakin Kketat,
termasuk karena tujuan menciptakan produk baru atau memasarkan
produk baru

6. Untuk mengaudit keterampilan (skills) di dalam organisasi
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7. Untuk menyusun sasaran-sasaran kinerja yang akan datang

8. Untuk mengamati (identify) personil dan unit organisasi yang potensial

untuk dipromosikan atau dikembangkan.

Kinerja manajerial memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kinerja
organisasi dengan melalui peningkatan kinerja setiap individu yang terlibat dalam
organisasi. Tujuan lainnya mencakup pengembangan perusahaan, persiapan
menghadapi persaingan yang semakin ketat, dan mengidentifikasi individu serta

unit organisasi yang memiliki potensi untuk dipromosikan atau dikembangkan.

4. Indikator Kinerja Manajerial
Adapun indikator kinerja manajerial (Kurniawan, 2014) adalah :

1. Perencanaan (planning)

Aktivitas perencanaan yang dimaksud adalah kemampuan dalam
menentukan kebijakan dari sekumpulan kegiatan untuk selanjutnya
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu sekarang dan
yang akan datang yang bertujuan untuk memberikan pedoman dan tata
cara pelaksanaan tujuan, kebijakan, penganggaran, dan program Kerja

sehingga terlaksana sesuai dengan sasaran yang ditetapkan

2. Investigasi (investigation)

Investigasi adalah kemampuan dalam mengumpulkan dan menyiapkan
informasi untuk catatan, laporan dan rekening, mengukur hasil,
menentukan persediaan, serta analisis pekerjaan
3. Koordinasi (Coordination)

Koordinasi adalah kemampuan dalam tukar menukar informasi dengan

orang dibagian organisasi lain untuk mengaitkan dan menyesuaikan
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program, memberitahukan kepada bagian lain, dan hubungannya dengan

manajer lain

4. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan dalam menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan yang meliputi penilaian pegawai,
penilaian catatan hasil, penilaian laporan keuangan, dan pemeriksaan

produk

5. Pengawasan (Supervision)

Pengawasan adalah kemampuan dalam memberikan pengarahan,
membimbing, melatih, memimpin, dan mengembangkan bawahan serta
menjelaskan peraturan pada bawahan, menjelaskan tujuan kerja dan

menangani keluhan pegawai

6. Pemilihan Staff (Staff selection)

Aktivitas ini adalah kemampuan untuk mempertahankan angkatan
kerja yang ada pada bagian anda, melakukan perekrutan pegawai,
mewawancarai, memilih pegawai baru, menempatkan pada bagian yang

sesuai, mempromosikan dan memutasikan pegawai

7. Negosiasi (Negotiation)

Negosiasi adalah kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan
atau melakukan kontrak untuk barang atau jasa, menghubungi pemasok
dan melakukan tawar menawar dengan penjual, serta tawar menawar

secara kelompok
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8. Perwakilan (Representative)

Representasi adalah kemampuan dalam menghadiri pertemuan-
pertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan dengan perkumpulan bisnis,
perwakilan dari organisasi, pidato untuk acara kemasyarakatan,
pendekatan dengan masyarakat, serta kemampuan dalam mempromosikan

tujuan utama perusahaan.

Indikator penilaian kinerja manajerial, dapat disimpulkan bahwa dapat
melibatkan 8 dimensi aktivitas yang beragam. Setiap dimensi merupakan elemen
penting dalam menjalankan tugas manajerial yang efektif. Penilaian kinerja
manajerial memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan dengan fokus pada peningkatan kinerja individu dalam berbagai

aspek manajemen.

2.1.2 Teknologi Informasi
1. Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi adalah cara yang dilakukan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya dengan bantuan alat dan akal, untuk menghemat tenaga. Sedangkan
informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi
pengguna, yang dimanfaatkan pada saat pengambilan keputusan saat ini atau

mendukung sumber informasi (Saragih et al., 2023).

Teknologi informasi adalah teknologi apapun yang menghasilkan informasi,
termasuk teknologi komputer dan teknologi komunikasi, dimana teknologi

informasi tersebut dapat memberikan lima peran utama di dalam organisasi yaitu,
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untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, komunikasi, kolaborasi, dan

kompetensi (HM, 2005).

Pentingnya teknologi informasi dalam suatu perusahaan tidak bisa
dianggap remeh. Karena dalam era bisnis yang semakin kompetitif, teknologi
informasi memainkan peran utama dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
produktivitas, serta memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan di pasar.

Selain itu, teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk
mengelola basis data pelanggan dan karyawan, mengidentifikasi tren pasar, dan
meningkat pelayanan, melalui analisis data perusahaan dapat membuat keputusan

yang lebih baik dan merumuskan strategi yang lebih cerdas.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Teknologi Informasi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi teknologi informasi (Salamah et

al., 2018) vyaitu :

1. Faktor sosial yaitu yang dapat diterima oleh seseorang dan selanjutnya
akan direfleksikan dalam cara berpikir

2. Faktor Affect (perasaan individual) yaitu sikap sebagai suatu ide yang
didorong oleh perasaan dan mempengaruhi tindakan dalam situasi
sosial tertentu

3. Faktor kompleksitas yaitu tingkat dimana inovasi dipersepsikan relatif
sulit untuk dipahami dan digunakan

4. Faktor kesesuaian tugas yaitu untuk kegiatan jangka pendek yang
berkaitan dengan kemampuan teknologi informasi dapat digunakan

untuk meningkatkan performa pekerjaan seseorang
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5. Faktor konsekuensi jangka panjang yaitu diukur dari output yang
dihasilkan apakah mempunyai keuntungan dimasa yang akan datang

6. Faktor kondisi yang memfasilitasi yaitu motivasi untuk menggunakan
teknologi informasi dengan fasilitas pendukung yang dapat

mempengaruhi pemanfaatan sistem.

3. Tujuan Teknologi Informasi

Tujuan dari adanya teknologi informasi adalah untuk memecahkan
masalah, membuka kreativitas dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
melakukan pekerjaan (Siregar, 2018). Dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi  bertujuan memungkinkan mempercepat tugas-tugas Yyang rutin
dilaksanakan, mempercepat prosesnya, dan meningkatkan kolaborasi antar tim
dan individu (Lubis, 2013). Selain itu, dapat meningkatkan pengambilan
keputusan yang lebih cerdas dengan menyediakan akses mudah dalam data yang

relevan dan analisis mendalam.

Para manajer mengandalkan alat analisis sebagai alat bantu pengambilan
keputusan yang dapat dimengerti karena fokus upaya manajerial pada aktivitas
pemecahan masalah sehari-hari. Teknologi informasi diperlukan untuk
membangun jaringan sistem informasi akuntansi manajemen dan proses kerja
yang memungkinkan pemerintahan  bekerja secara terpadu dengan

menyederhanakan akses antar unit kerja (Sari, 2020).
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4. Indikator Teknologi Informasi

Indikator teknologi informasi adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas operasional yaitu upaya untuk mengerjakan semua pekerjaan
secara tepat dengan menggunakan seluruh potensi sumber daya yang
dimiliki

2. Strategic positioning yaitu tindakan perusahaan untuk merancang produk
dan bauran pemasaran agar tercipta kesan tertentu diingat konsumen atau
faktor utama dalam meningkatkan kekuatan posisi pasar perusahaan.

Penggunaan teknologi informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi

operasional, mengoptimalkan proses bisnis, dan mempercepat respons terhadap
perubahan pasar. Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara bijak,
perusahaan dapat lebih fleksibel dan responsif terhadap dinamika pasar, sehingga
mendukung pencapaian tujuan efektivitas operasional dan posisi strategis yang

kuat.

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi
dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan
utama. Sedangkan informasi adalah suatu kumpulan data yang sudah diproses
untuk memperoleh pengetahuan yang lebih berguna untuk mencapai suatu
sasaran. Dan sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang

mentransformasikan input dengan menggunakan proses untuk menghasilkan
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output yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan (B. Siregar et

al., 2013).

Proses adalah inti dari suatu sistem informasi akuntansi manajemen dan
dipergunakan untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang memenuhi tujuan
suatu sistem. Proses dapat dideskripsikan melalui berbagai kegiatan seperti
pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan
informasi. Keluaran mencakup laporan khusus, harga pokok produk, biaya

pelanggan, anggaran, laporan Kinerja, dan bahkan komunikasi personal.

Dapat disimpulkan bahwa sistem dan informasi memiliki peran yang
sangat penting dalam mencapai tujuan, sistem sendiri sebagai kumpulan elemen
yang saling berhubungan, diperlukan untuk menjalankan berbagai proses yang

mendukung pencapaian tujuan utama.

Sedangkan informasi yang merupakan hasil dari data yang diproses,
memiliki manfaat yang lebih dibandingkan hanya melihat data mentah saja.
Seorang pengambil keputusan dalam organisasi akan melakukan pengambilan
keputusan dengan kualitas yang lebih tinggi jika dia mempunyai pengetahuan
yang lebih baik tentang sistem informasi akuntansi manajemen dibandingkan
dengan pengambil keputusan yang tidak memahami tentang sistem informasi

akuntansi manajemen (Astuty, 2019).

2. Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sistem informasi akuntansi

manajemen yaitu :



20

1. Kemajuan teknologi informasi, perkembangan teknologi memungkinkan
sistem informasi akuntansi manajemen untuk menjadi lebih canggih,
efisien, dan mudah diakses

2. Kebutuhan informasi, merupakan kebutuhan organisasi akan jenis
informasi yang spesifik akan mempengaruhi desain sistem informasi
akuntansi manajemen, sistem harus mampu menghasilkan informasi yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan

3. Persaingan pasar yang tajam dan lingkungan bisnis yang cepat berubah,
memerlukan fleksibilitas dalam sistem informasi akuntansi manajemen
untuk mengakomodasi perubahan-perubahan yang ada

4. Penetapan organisasi, akan mempengaruhi desain dan fokus sistem
informasi akuntansi manajemen. Sistem harus sesuai dengan tujuan
organisasi untuk menghasilkan informasi yang mendukung pengambilan
keputusan

5. Sistem pengendalian manajemen, adalah faktor penting dalam
keberhasilan sistem informasi akuntansi manajemen karena dengan
efektivitas manajemen dalam merancang, mengimplementasikan, dan
memelihara sistem informasi akuntansi manajemen.

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah unsur penting dalam berbagai
organisasi yang berperan dalam memberikan informasi yang mendukung
pengambilan keputusan yang efektif. Dalam era globalisasi, perkembangan
teknologi telah memungkinkan sistem informasi akuntansi manajemen untuk

menjadi lebih canggih, efisien, dan mudah diakses.
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Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan dan mengintegrasikan faktor
ini dalam merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi
akuntansi manajemen untuk mendukung keberhasilan dan efisiensi operasional

perusahaan.

3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Ada beberapa tujuan umum sistem informasi akuntansi manajemen

(Hansen & Mawen, 2004) yaitu:

1. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok
jasa, produk dan tujuan lain yang diinginkan manajemen
2. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan
3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan
Informasi dalam konteks ini adalah memegang peran yang sangat penting
dalam berbagai aspek manajemen termasuk perhitungan harga pokok,
perencanaan, pengendalian, evaluasi, perbaikan kelanjutan, dan pengambilan
keputusan. Dengan Informasi yang akurat dan relevan, manajemen dapat
membuat keputusan yang lebih baik, merencanakan tindakan yang lebih efisien,
serta mengukur dan meningkatkan Kkinerja organisasi secara berkelanjutan.
Informasi yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi memiliki dampak yang
signifikan dalam mendukung kesuksesan dan efisiensi operasional suatu

perusahaan.
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4. Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Indikator sistem informasi akuntansi manajemen ada 4 (Nurpriandyni,

2014) yaitu :

1. Broad Scope

Broad scope memiliki dimensi fokus, kuantifikasi, dan time horizon. Sistem
informasi akuntansi manajemen dengan lingkup yang luas mampu memberikan
informasi yang bersifat internal maupun eksternal organisasi. Manajer
membutuhkan informasi yang memiliki cakupan luas dan lengkap yang meliputi
aspek ekonomi seperti Gross National Product, total penjualan pasar,dan pangsa
pasar suatu industri serta bersifat non ekonomi seperti, faktor demografi,
perkembangan teknologi, perubahan sosiologis, dan aspek lingkungan. Lingkup
yang luas mampu memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa

dimasa yang akan datang.

2. Timeliness

Ketepatan waktu yang dikonsepkan dalam penelitian ini memiliki dua sub
dimensi yaitu tentang frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan.
Frekuensi diartikan sebagai seberapa sering informasi disediakan untuk para
manajer, sedangkan kecepatan sebagai tenggat waktu antara kebutuhan akan
informasi dengan tersedianya informasi. Informasi dikatakan tepat waktu apabila

informasi mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer.

3. Aggregation
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Aggregation merupakan informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model
keputusan. Informasi yang disampaikan agregasi berbentuk lebih ringkas, tetapi
tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai tambah informasi
itu sendiri. Informasi yang teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan
penting dalam proses pengambilan keputusan karena waktu yang dibutuhkan
untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang
tidak terorganisir atau informasi yang masih mentah. Dengan adanya informasi
agregasi akan menyebabkan manajer lebih cepat merespon setiap permasalahan
yang ada dalam daerah pertanggungjawaban dan akan lebih meningkatkan

tanggung jawab, yang bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja.

4. Integration

Integration adalah informasi yang mencerminkan adanya koordinasi antara
segmen yang satu dengan segmen yang lain.  Sistem informasi integrasi
mencakup aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses
interaksi antara sub unit satu dengan yang lainnya akan tercerminkan dalam
informasi integrasi. Informasi integrasi bermanfaat untuk melakukan pengambilan
keputusan yang mungkin akan berpengaruh pada bagian lainnya. Oleh karena itu,
informasi integrasi akan berperan dalam mengkoordinasikan kebijakan dalam

perusahaan agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting oleh manajer saat
dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan yang berdampak
pada unit lain. Peran utama dari informasi akuntansi manajemen adalah

menyediakan informasi yang memudahkan proses pengambilan keputusan.
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Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem informasi
akuntansi manajemen berperan dalam membantu memprediksi konsekuensi yang
mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada

berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

2.2 Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi
dan sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT.
PGAS Solution Medan. Untuk mengetahui pengaruh penelitian ini maka kerangka

konseptualnya adalah sebagai berikut:

2.2.1 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial

Teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
kinerja manajerial di berbagai sektor. Kemajuan dalam teknologi informasi,
seperti sistem manajemen basis data, perangkat lunak analisis data canggih, dan
platform kolaboratif, telah mengubah cara manajer mengelola informasi dan
mengambil keputusan. Kemajuan teknologi informasi dalam proses manajemen
memberikan akses cepat dan akurat terhadap data yang diperlukan untuk analisis
Kinerja, perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan taktis. Tersedianya
teknologi informasi dapat mempengaruhi kinerja manajerial, memungkinkan
manajer untuk mengambil keputusan secara tepat dan cepat yang pada akhirnya

meningkatkan kinerja manajerial (Fujiastuti, 2008).

Manajer dapat mengoptimalkan efisiensi operasional, mengidentifikasi

peluang pertumbuhan, dan mengelola risiko dengan lebih baik melalui
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pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, komunikasi antara manajerial dan
karyawan juga semakin terfasilitasi melalui komunikasi digital, yang

memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat dan efektif.

Maka dari itu penggunaan teknologi informasi dalam lingkungan
manajerial bukan hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga membantu
menciptakan perusahaan yang lebih responsif dalam menghadapi perubahan pasar
dan lingkungan bisnis yang dinamis. Teknologi informasi sangat penting

digunakan untuk mendukung strategi bisnis dan operasional perusahaan.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Dengan adanya teknologi
informasi manajer dapat mengelola informasi dengan lebih efisien untuk
mengambil keputusan, serta mengoptimalkan efisiensi operasional dan mengelola
resiko. Komunikasi antara manajemen dan karyawan juga terfasilitasi melalui

teknologi informasi.

2.2.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan adanya sistem informasi akuntansi manajemen, manajer dapat
mengakses informasi keuangan dan operasional dengan cepat, akurat, dan
terstruktur. Sistem ini membantu dalam pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan
data secara otomatis, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan yang
lebih tepat dan efektif. Perusahaan mendesain sistem informasi akuntansi

manajemen untuk membantu suatu kinerja perusahaan melalui manajer dalam hal



26

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengambilan keputusan (Salman

& Farid, 2016).

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi manajemen
tidak hanya sebatas laporan keuangan, tetapi juga mencakup analisis Kinerja
departemen, biaya produksi, dan proyeksi keuangan masa depan. Ketersedian
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen di perusahaan akan
membantu tugas yang dihadapi manajer, sehingga memungkinkan penyediaan
informasi dalam bentuk yang akan memberikan manajer tambahan informasi yang

akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan (Sulani & Dedi, 2013).

Dengan demikian, manajer dapat merancang strategi yang lebih
terinformasi, mengidentifikasi tren bisnis, dan mengoptimalkan alokasi sumber
daya. Selain itu, sistem informasi akuntansi manajemen juga mendukung
pengukuran kinerja individu dan tim, memberikan insentif untuk peningkatan
produktivitas. Dengan integrasi yang baik, sistem informasi akuntansi manajemen
menciptakan lingkungan manajemen yang transparan dan responsif,
memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien

dan efektif dalam menghadapi dinamika pasar yang berubah.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sistem informasi
akuntansi manajemen memungkinkan akses cepat, akurat, dan terstruktur terhadap
informasi keuangan dan operasional, membantu manajer dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat. Selain itu mendukung perencanaan strategi yang

terinformasi, identifikasi tren bisnis, dan pengoptimalan alokasi sumber daya,
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sehingga menciptakan lingkungan manajemen yang transparan dan responsif,

memfasilitasi pencapaian tujuan perusahaan dengan lebih efisien dan efektif.

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi
dan sistem informasi akuntansi manajemen secara bersamaan berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Dengan adanya teknologi informasi dan sistem
informasi akuntansi manajemen memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan

efisiensi dalam pengelolaan data serta membantu dalam pengambilan keputusan.

Kerangka konseptual ini adalah alat penting bagi organisasi untuk
merencanakan, mengimplementasikan, mengevaluasi strategi teknologi informasi
dan sistem informasi akuntansi manajemen guna meningkatkan kinerja manajerial
dan mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana teknologi informasi dan sistem akuntansi manajemen
berinteraksi dan mempengaruhi kinerja, organisasi dapat menjadi lebih responsif
terhadap perubahan pasar, lebih inovatif, dan lebih efisien dalam operasional

perusahaan.

Maka berikut tampilan kerangka konseptual penelitian :

Teknologi
Informasi (X1)

Kinerja
Manajerial (Y)
Sistem Informasi

Akuntansi
Manajemen (X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu masalah yang
masih memerlukan pembuktian terlebih dahulu. Berdasarkan rumusan masalah

dan kerangka konseptualnya, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

1 : Terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada
PT PGAS Solution Medan
2 : Terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap

kinerja manajerial pada PT. PGAS Solution Medan
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kuantitatif
melalui survey, dan penggunaan kuesioner sebagai pengumpulan data. Penelitian
survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok (Sugiyono, 2015).

Penelitian kuantitatif asosiatif merupakan penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hubungan kausal (Sugiyono, 2019). Desain kausal
berguna untuk menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel
lain, dan juga berguna pada penelitian yang bersifat eksperimen dimana variabel
independennya diperlukan secara terkendali oleh peneliti untuk melihat

dampaknya pada variabel dependennya secara langsung (Sekaran, 2006).

3.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menentukan dan
mengukur variabel di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas, serta
tidak menimbulkan tafsiran. Sesuai dengan judul yang dipilih, maka dalam
penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu:
1. Teknologi Informasi (X1)
2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X2)

3. Kinerja Manajerial ()

29



Variabel

berikut akan diuraikan berdasarkan
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indikator-indikator yang

berkaitan dengan penelitian dan berdasarkan teori yang relevan dengan penelitian.

Agar lebih mudah untuk melihat mengenai variabel penelitian yang akan

digunakan, maka penulis menjabarkan ke dalam bentuk tabel berikut ini:

Variabel Defenisi Indikator Skala Pengukuran
Teknologi Teknologi informasi adalah | 1.Efektivitas Ordinal
Informasi (X1) teknologi apapun yang | Operasional

menghasilkan informasi, termasuk | 2.Strategic

teknologi komputer dan | Positioning

komunikasi, di mana teknologi

informasi  memberikan  peran

utama didalam organisasi yaitu

untuk  meningkatkan  efisiensi,

efektivitas, komunikasi,

kolaborasi, dan kompetensi.
Sistem Sistem  Informasi ~ Akuntansi | 1. Broad Scope Ordinal
Informasi Manajemen merupakan sebuah | 2. Timeliness
Akuntansi sistem yang efektif  dalam | 3. Aggregation
Manajemen (Xz) | menyediakan informasi  yang | 4. Integration

mudah untuk memprediksi

konsekuensi yang mungkin terjadi

dan berbagai alternatif aktivitas

yang dilakukan guna dalam hal

pengambilan keputusan
Kinerja Kinerja Manajerial merupakan | 1. Perencanaan Ordinal
Manajerial (Y) Hasil kerja manajer dalam | 2. Investigasi

mencapai dan  melaksanakan | 3. Koordinasi

kegiatan guna  mewujudkan | 4. Evaluasi

sasaran, tujuan, visi dan misi | 5. Pengawasan

perusahaan. 6. Pemilihan staff

7. Negosiasi
8. Perwakilan

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan data yang relevan dan untuk lebih mudah memahami

kondisi lokasi penelitian, maka penelitian ini diadakan pada PT. PGAS Solution

Medan di JI. K.L. Yos Sudarso Lorong XII No. 18 Kecamatan Medan Barat.
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Untuk waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Agustus 2023 —

April 2024. Terdapat rincian kegiatan penelitian yang direncanakan sebagai

berikut :
No | Kegiatan Agustus | Oktober | November | Desember Januari Februari Maret April
2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024 2024
1 112|3|4[1]2|3]4]1[2]3|4 2|13 1123 23 2|3
1 | Pengajuan
Judul
2 | PraRiset
3 | Penyusunan
Proposal
4 | Bimbingan
Proposal
5 | Seminar
Proposal
6 | Pengumpulan
Data
7 | Penyusunan
Hasil
Penelitian
8 | Bimbingan
Hasil
9 | Sidang Meja
Hijau

Tabel 3. 2 Rencana Waktu Penelitian

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila peneliti ingin

meneliti semua elemennya yang ada di dalam wilayah penelitian maka

penelitiannya merupakan populasi. Objek pada penelitian dianalisis, disimpulkan

dan kesimpulannya berlaku untuk seluruh populasi. Populasi adalah keseluruhan

objek dengan ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari orang, benda, kejadian,

waktu, dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama.
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Berdasarkan definisi populasi diatas maka ditentukan populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pekerja yang bekerja di PT. PGAS Solution Medan
pada gedung A di JI. K.L. Yos Sudarso Lorong XIl No. 18 Kecamatan Medan

Barat yang berjumlah 126 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah proses pemilihan sejumlah individu suatu penelitian
sedemikian rupa sehingga individu-individu tersebut merupakan perwakilan
kelompok yang lebih besar pada nama yang dipilih.

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan pengertian di atas maka ditentukan pertimbangan yang menjadi
sampel penelitian adalah:

a.  Karyawan tetap PT. PGAS Solution Medan pada gedung A di JI. K.L. Yos
Sudarso Lorong X1l No. 18 Kecamatan Medan Barat

b.  Jabatan minimum yaitu : Admin
Berdasarkan kriteria sampel, maka sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 35 orang yang terdiri dari :

No Yang Memenuhi Kriteria Jumlah

1 Division Head 5

2 Koordinator 13

3 Leader 4

4 Sr. Staff 3

5 Admin 5

6 | Staff 5
Total 35

Tabel 3. 3 Yang Memenubhi Kriteria
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang utama bagi penelitian
untuk mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk keperluan
penelitian. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis
menggunakan:

1) Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Peneliti melakukan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna melihat secara dekat
praktik yang terjadi, yang dipergunakan sebagai data penjelas terhadap
hasil wawancara.

2) Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan
data primer dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Dengan
membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan pada para
general manager, division head, koordinator, leader, sr. staff, admin, dan

staff.

1. Skala Pengukuran Likert

Penelitian ini menggunakan skala likert, digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada
responden dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 5 yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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No | Notasi Pernyataan Bobot
1 SM Sangat Membantu 5
2 M Membantu 4
3 CM Cukup Membantu 3
4 ™ Tidak Membantu 2
5 STM Sangat Tidak Membantu 1

Tabel 3. 4 Skala Ordinal
2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk mengkaji hipotesis yang telah diajukan.

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis
statistik yakni partial least square — structural equation model (PLS SEM) yang
bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten.

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian untuk menyatakan valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut:
Jika r hitung> r table maka pertanyaan tersebut valid.
Jika r hitung< r table maka pertanyaan tersebut tidak valid.

Kriteria lainnya dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai

berikut : Bila korelasi positif dan r > 0,3 maka butir instrumen tersebut dinyatakan

valid.
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Item Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas | Keterangan
X1.1 0,734 0,041<0,05 Valid
X1.2 0,738 0,002<0,05 Valid
X1.3 0,818 0,000<0,05 Valid
X1.4 0,787 0,001<0,05 Valid

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi (X1)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang
diajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid, sehingga item-

item pernyataan tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Item Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas | Keterangan
X2.1 0,759 0,000<0,05 Valid
X2.2 0,841 0,000<0,05 Valid
X2.3 0,717 0,014<0,05 Valid
X2.4 0,737 0,008<0,05 Valid
X2.5 0,672 0,003<0,05 Valid
X2.6 0,723 0,003<0,05 Valid
X2.7 0,727 0,012<0,05 Valid
X2.8 0,724 0,034<0,05 Valid

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X2)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang
diajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid, sehingga item-

item pernyataan tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Item Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas | Keterangan
Y1.1 0,841 0,000<0,05 Valid
Y1.2 0,764 0,000<0,05 Valid
Y1.3 0,836 0,000<0,05 Valid
Y1.4 0,814 0,000<0,05 Valid
Y15 0,759 0,001<0,05 Valid
Y1.6 0,792 0,000<0,05 Valid
Y1.7 0,811 0,000<0,05 Valid
Y1.8 0,833 0,000<0,05 Valid
Y1.9 0,826 0,000<0,05 Valid
Y1.10 0,848 0,000<0,05 Valid
Y1.11 0,712 0,010<0,05 Valid
Y1.12 0,836 0,000<0,05 Valid




36

Y1.13 0,736 0,000<0,05 Valid
Y1.14 0,797 0,000<0,05 Valid
Y1.15 0,851 0,000<0,05 Valid
Y1.16 0,793 0,000<0,05 Valid

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Manajerial (Y)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang
diajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid, sehingga item-

item pernyataan tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesesuaian alat ukur sehingga alat ukur dapat dipercaya
atau diandalkan. Uji reliabilitas atau keandalan suatu instrumen penelitian perlu
dilakukan pengujian diawal, hal ini bertujuan agar yang terkandung didalam
kuesioner penelitian perlu dilakukan pengujian sebelum dilakukan pengujian
tahap berikutnya. Hal ini bertujuan agar memajukan konsentrasi dari jawaban-
jawaban responden terhadap pernyataan kuesioner yang diajukan atau dapat juga
dikatakan menunjukkan adanya kesamaan jawaban. Bila dari uji reliabilitas
menunjukkan tingkat kuesioner yang rendah maka kemungkinan pernyataan yang
diajukan dalam kuesioner tidak dapat ditangkap dengan baik oleh responden,
sehingga bila diajukan dalam waktu yang berbeda, jawabannya pun akan berbeda.

Dikatakan reliable bila hasil cronbach’s alpha >0,60.

Variabel | Cronbach’s Alpha | R Tabel | Keterangan
X1 0,774 0,60 Valid
X2 0,881 0,60 Valid
Y 0,963 0,60 Valid

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 3 8 Cronbach's Alpha
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrumen
menunjukkan tingkat reliabilitas penelitian sudah memadai karena semua variabel

bernilai >0,60 dan dapat dinyatakan seluruhnya valid.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam suatu penelitian menggunakan dua pendekatan

statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Metode Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah suatu teknik analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan situasi objek penelitian apa adanya tanpa
bermaksud mengambil kesimpulan tertentu berdasarkan semua data yang telah
terkumpul. Berdasarkan pengertian di atas, analisis data dengan menggunakan
pendekatan statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang
situasi yang terjadi atau berlaku pada objek penelitian.

Analisis data statistik deskriptif menyajikan data ke dalam bentuk grafik,
tabel, persentase, frekuensi, diagram. Adapun data-data yang disajikan tersebut
adalah data-data yang menampilkan nilai rata-rata, deviasi standar, nilai
maksimum dan minimum, tabulasi, dan sebagainya untuk melihat perbedaan data
berdasarkan kategori yang ada pada data tersebut dan dipaparkan apa adanya
tanpa melakukan analisis mendalam terhadap data-data tersebut.

2. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan

software Smart PLS.3 yang dijalankan dengan media komputer. PLS (partial least

square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang
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secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus
pengujian model struktural.

Berikut adalah model struktural yang dibentuk dari perumusan masalah :

Y11
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d\\ A

x1.2 — Y111
— P

L / ¥1.12
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¥1.13

~
¥1.14

¥1.15

¥1.16

Gambar 3. 1 Model Struktural PLS

PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modelling karena tidak
mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah
sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). Selain itu SEM mampu menguji
penelitian yang kompleks dan banyak variabel secara simultan. SEM dapat
menyelesaikan analisis dengan satu kali estimasi dimana yang lain diselesaikan
dengan beberapa persamaan regresi. SEM dapat melakukan analisis faktor, regresi
dan jalur sekaligus.

Setelah dilakukan uji coba terbatas melalui uji validitas dan reliabilitas,
maka terdapat indikator dari item pertanyaan yang dibuang, atau tidak di ikut
sertakan dalam analisis selanjutnya. Maka pengujian model struktural dalam PLS

dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver.3 for Windows.
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Dalam metode PLS Teknik Analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Model Pengukuran atau Outer Model
Outer model adalah menganalisis hubungan konstruk (variabel laten) dan
indikator.
a. Convergent Validity
Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score yang dihitung
dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih
dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai Loading 0,5 sampai 0,60
dianggap cukup.
b. Discriminant Validity
Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator
dinilai berdasarkan Cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya,
maka hal tersebut menunjukkan konstruk laten memprediksi ukuran pada blok
mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Metode lain untuk menilai
Discriminant Validity adalah membandingkan nilai Root Of Average Variance
Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model. Jika nilai AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan
memiliki nilai Discriminant Validity yang baik (Ghozali, 2018).
c. Composite Reliability

Composite reliability blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat
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dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency. Dengan
menggunakan output yang dihasilkan PLS maka Composite reliability dapat
dihitung.
2. Model Struktural atau Inner Model

Inner Model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan
pada teori substantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square
untuk konstruk dependen. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan
melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama
dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk
menilai variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan hanya melalui direct effect, yaitu :

1. Pengaruh X1 terhadap Y

2. Pengaruh X2 terhadap Y

a. R-Square

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya. Ini berguna untuk
memprediksi apakah model tersebut baik/buruk. Kriteria dalam penilaian R-
Square adalah sebagai berikut (Juliandi, 2018) :
1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat
2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang
3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah

b. F-Square
F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Kriteria
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dalam penilaian F-Square adalah sebagai berikut (Juliandi, 2018) :

1) Jika nilai f-square = 0,02 maka efek yang kecil dari variabel yang
mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

2) Jika nilai f-square = 0,15 maka efek yang sedang/moderat dari variabel yang
mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

3) Jika nilai f-square = 0,35 maka efek yang besar dari variabel yang

mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 4 pernyataan untuk variabel X1, 8 pernyataan untuk
variabel X2, dan 16 pernyataan untuk variabel Y. Dimana variabel X1 adalah
untuk teknologi informasi, X2 adalah untuk sistem informasi akuntansi
manajemen, dan variabel Y adalah untuk kinerja manajerial. Kuesioner yang
disebarkan ini diberikan kepada 35 responden para pekerja di PT PGAS Solution
Medan pada gedung A. Penilaian dari kuesioner ini menggunakan Skala Likert

dengan 5 pilihan yaitu:

Pernyataan Bobot
Sangat Membantu (SM) 5
Membantu (M) 4
Cukup Membantu (CM) 3
Tidak Membantu (TM) 2
Sangat Tidak Membantu (STM) 1

Tabel 4. 1 Penilaian Skala Likert

Dengan ketentuan diatas, berlaku baik dalam menghitung variabel X1, X2,
dan Y. Jadi untuk setiap responden akan menjawab kuesioner dengan skor

tertinggi 5 dan terendah adalah 1.

1. Karakteristik Responden

Dalam menyebarkan angket yang penulis lakukan terhadap 35 responden.
Tentu memiliki perbedaan karakteristik baik itu jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan. Karena itu perlu adanya pengelompokkan untuk masing-masing

identitas pribadi para responden.

42
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Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa karakteristik responden,

yakni jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Tabel-tabel dibawah ini akan

menjelaskan karakteristik responden penelitian.

No | Jenis Kelamin | Frekuensi | Presentase(%)

1 Laki-Laki 22 62,86%

2 Perempuan 13 37,14%
Jumlah 35 100,00%

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden penelitian ini
berdasarkan jenis kelamin, frekuensi terbesar adalah berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 22 orang (62,86%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan

sebanyak 13 orang (37,14%).

No Usia Frekuensi | Presentase(%)

1 25-35 26 74,29%

2 36-45 9 25,71%
Jumlah 35 100,00%

Sumber : data diolah (2024)

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa responden penelitian ini
berdasarkan usia, frekuensi terbesar adalah responden yang berusia 25-35 tahun

sebanyak 26 orang, sedangkan responden yang berusia 36-45 sebanyak 9 orang.

No | Tingkat Pendidikan | Frekuensi | Presentase(%)

1 D3 11 31,43%

2 S1 24 68,57%
Jumlah 35 100,00%

Sumber : data diolah (2024)

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden penelitian ini

berdasarkan tingkat Pendidikan, frekuensi terbesar adalah responden dengan
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tingkat pendidikan S1 sebanyak 24 orang (68,57%), sedangkan responden dengan

tingkat pendidikan D3 sebanyak 11 orang (31,43%).

a. Variabel Kinerja Manajerial (Y)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

kinerja manajerial diperoleh hasil data sebagai berikut :

No. SM M CM ™ STM Jumlah
Per
F % F Y% F % % Y% %
1 15| 42,86 13| 37,14 | 4| 1143 0 0 3 8,57 35 100
2 13| 37,14 7 20 12| 34,29 0 0 3 8,57 35 100
3 10| 28,57 18 | 51,43 41 11,43 0 0 3 8,57 35 100
4 9 25,71 15 | 42,86 22,86 0 0 3 8,57 35 100
5 14 40 9 | 2571 91 2571 0 0 3 8,57 35 100
6 10| 28,57 16 | 45,71 6| 17,15 0 0 3 8,57 35 100
7 14 40 9 | 2571 91 2571 0 0 3 8,57 35 100
8 11 31,43 15 | 42,86 6| 17,15 0 0 3 8,57 35 100
9 12| 34,29 14 40 6| 17,15 0 0 3 8,57 35 100
10 | 11 31,43 17 | 48,57 41 11,43 0 0 3 8,57 35 100
11 9 25,71 10 | 28,57 | 13| 37,14 0 0 3 8,57 35 100
12 8 22,86 17 | 48,57 7 20 0 0 3 8,57 35 100
13 | 11 31,43 12 | 34,29 91 2571 0 0 3 8,57 35 100
14 8 22,86 16 | 45,71 8 | 22,86 0 0 3 8,57 35 100
15 | 14 40 12 | 34,29 6| 17,15 0 0 3 8,57 35 100
16 | 11 31,43 14 40 7 20 0 0 3 8,57 35 100

Sumber : data diolah (2024)

Tabel 4. 5 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Manajerial

Berdasarkan dari jawaban responden untuk variabel kinerja manajerial

sudah sangat baik, hal ini terlihat dari mayoritas responden yang menjawab sangat

membantu dan membantu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manajer
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memiliki kinerja yang bagus. Dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas kerja
manajer yang dapat diandalkan dalam bekerja.

b. Variabel Teknologi Informasi (X1)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

teknologi informasi diperoleh hasil data sebagai berikut :

No. SM M CM ™ STM Jumlah
Per

F % F % F % F % | F % F %

1 19 54,29 12 | 34,29 3 8,57 1 2,86 35 100

2 12| 34,29 17 | 48,57 5 14,29 1 2,86 35 100

3 13| 37,14 13 | 37,14 8| 22,86 1 2,86 35 100

oSO | o o ©
oS | o o O

4 17| 48,57 15 | 42,86 2 5,71 1 2,86 35 100

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 6 Skor Angket Untuk Variabel Teknologi Informasi

Berdasarkan dari jawaban responden untuk variabel teknologi informasi
sudah sangat baik, hal ini terlihat dari mayoritas responden menjawab sangat
membantu dan membantu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan
teknologi informasi tinggi. Dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas kerja manajer

di PT PGAS Solution Medan yang dapat diandalkan dalam bekerja.

c¢. Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X2)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

sistem informasi akuntansi manajemen diperoleh sebagai berikut :

No. SM M CM ™ STM Jumlah
Per
F % F % F % F % F % F %
1 7 20 17 | 48,57 9 25,71 0 0 2 5,71 35 100
2 9 25,71 18 | 51,43 5 14,29 1 2,86 2 5,71 35 100
3 12 34,29 16 | 45,71 5 14,29 0 0 2 5,71 35 100
4 17 48,57 12 | 34,29 4 11,43 0 0 2 5,71 35 100
5 12 34,29 11 31,43 10| 28,57 0 0 2 5,71 35 100
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6 10| 28,57 10 | 28,57 | 13| 37,14 0 0 2 5,71 35 100
7 4 11,43 18 | 51,43 | 10| 28,57 1 2,86 2 5,71 35 100
8 6 17,15 17 | 48,57 | 10| 28,57 0 0 2 5,71 35 100

Sumber : data diolah (2024)

Tabel 4. 7 Skor Angket Untuk Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Berdasarkan jawaban responden untuk variabel sistem informasi akuntansi
manajemen sudah sangat baik, hal ini terlihat dari mayoritas responden yang
menjawab sangat membantu dan membantu. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen tinggi. Dapat dilihat
dari kualitas dan kuantitas kerja manajer di PT PGAS Solution Medan yang dapat
diandalkan dalam bekerja.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Model Pengukuran

1. Analisis Outer Model

a. Convergent Validity

Convergent Validity adalah model pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antara item score yang dihitung dengan PLS. Ukuran
refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan
konstruk yang diukur. Meskipun demikian standardized loading factor diatas 0,5

dapat diterima.

X1 X2 Y
X1.1 0,734
X1.2 0,738
X1.3 0,818
X1.4 0,787
X2.1 0,759
X2.2 0,841
X2.3 0,717
X2.4 0,737
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X2.5 0,672

X2.6 0,723

X2.7 0,727

X2.8 0,724

Y11 0,841
Y1.10 0,848
Y1.11 0,712
Y1.12 0,836
Y1.13 0,736
Y1.14 0,797
Y1.15 0,851
Y1.16 0,793
Y1.2 0,764
Y13 0,836
Y14 0,814
Y15 0,759
Y1.6 0,792
YL1.7 0,811
Y18 0,833
Y1.9 0,826

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 8 Hasil Outer Loading

Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa outer loading untuk teknologi
informasi diantaranya X1.1 sebesar 0,734; X1.2 sebesar 0,738 dan seterusnya.
Untuk variabel sistem informasi akuntansi manajemen, dapat dilihat nilai X2.1
sebesar 0,759; X2.2 sebesar 0,841 dan seterusnya. Untuk variabel Kkinerja
manajerial dapat dilihat nilai Y1.1 sebesar 0,841; Y1.2 sebesar 0,764 dan
seterusnya. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh outer loading bernilai

lebih dari 0,5 sehingga hasil dapat dinyatakan valid.

b. Discriminant Validity

Discriminant validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator
bisa dilihat dari nilai cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk pengukuran nilainya lebih besar dari konstruk lainnya, maka

menunjukkan bahwa konstruk laten memiliki ukuran pada blok mereka lebih baik
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dari ukuran pada blok lainnya. Berikut ini merupakan hasil output dari uji

discriminant validity :

X1 X2 Y
X1.1 0,734 0,532 0,393
X1.2 0,738 0,512 0,549
X1.3 0,818 0,661 0,607
X1.4 0,787 0,637 0,631
X2.1 0,688 0,759 0,717
X2.2 0,630 0,841 0,665
X2.3 0,706 0,717 0,549
X2.4 0,598 0,737 0,627
X2.5 0,381 0,672 0,409
X2.6 0,558 0,723 0,594
X2.7 0,476 0,727 0,613
X2.8 0,419 0,724 0,527
Y11 0,636 0,653 0,841
Y1.10 0,646 0,724 0,848
Y1.11 0,441 0,623 0,712
Y1.12 0,657 0,656 0,836
Y1.13 0,549 0,665 0,736
Y1.14 0,539 0,631 0,797
Y1.15 0,613 0,677 0,851
Y1.16 0,550 0,651 0,793
Y1.2 0,644 0,648 0,764
Y13 0,563 0,645 0,836
Y1.4 0,599 0,631 0,814
Y15 0,535 0,636 0,759
Y1.6 0,691 0,685 0,792
Y1.7 0,532 0,565 0,811
Y18 0,548 0,660 0,833
Y1.9 0,524 0,632 0,826

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 9 Discriminant Validity (Cross Loading)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai loading factor untuk
setiap indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai yang lebih besar

jika dibandingkan dengan nilai indikator variabel laten lainnya.
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Maka dapat disimpulkan bahwa uji validitas discriminant validity sudah
terpenuhi, dan dapat dinyatakan valid. Selain menggunakan nilai loading factor,
metode yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian terhadap discriminant
validity adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari average variance
extracted untuk setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk satu dengan

konstruk lainnya dalam model.

Apabila pada suatu model memiliki akar AVE untuk setiap konstruk lebih
besar daripada korelasi antar konstruk satu dan konstruk lainnya, maka dikatakan
bahwa model tersebut memiliki discriminant validity yang baik. Untuk melihat
nilai akar kuadrat dari AVE dapat dilihat pada tabel Fornell Lacker Criterion

sebagai berikut:

X1 X2 Y
X1 0,770
X2 0,766 0,739
Y 0,724 0,809 0,804

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 10 Discriminant Validity (Fornell Lacker Criterion)

Dapat dilihat bahwa nilai kuadrat AVE pada variabel X1 0,770. Nilai
tersebut lebih besar daripada variabel X2 0,766; 0,739. Variabel Y 0,724; 0,8009;
0,804. Maka, berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk dalam model yang sudah diestimasi memiliki nilai discriminant validity
yang cukup baik.

c. Composite Reliability

Reliabilitas konstruk adalah pengujian untuk mengukur keandalan suatu

konstruk. Kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. Kriteria composite

reliability adalah >0,6.
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Composite Reliability
X1 0,774
X2 0,881
Y 0,963

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 11 Composite Reliability

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai composite reliability
untuk teknologi informasi sebesar 0,774; sistem informasi akuntansi manajemen
sebesar 0,881; dan kinerja manajerial sebesar 0,963. Ketiga variabel memperoleh
nilai composite reliability diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan seluruh indikator
memiliki reliabilitas atau keandalan yang baik sebagai alat ukurnya.

2. Analisis Inner Model
a. R-Square

R-Square digunakan untuk memprediksi apakah model tersebut

baik/buruk. Kriteria dalam penilaian R-Square adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai R-Square 0,75 maka model kuat
2) Jika nilai R-Square 0,50 maka model sedang

3) Jika nilai R-Square 0,25 maka model lemah

R Square | R Square Adjusted
Y 0,681 0,661

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 12 R-Square

Kesimpulan dari pengujian R-Square adalah R-square Adjusted model
bernilai 0,661. Artinya kemampuan X1 (Teknologi Informasi) dan X2 (Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen) dalam menjelaskan Y (Kinerja Manajerial)

adalah sebesar 66,1%, dengan demikian model tergolong model sedang.
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b. F- Square

F-Square digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang
mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Kriteria dalam penilaian F-

Square adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai f-square = 0,02 maka efek yang kecil dari variabel yang
mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

2) Jika nilai f-square = 0,15 maka efek yang sedang/moderat dari variabel
yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

3) Jika nilai f-square = 0,35 maka efek yang besar dari variabel yang

mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

X1 X2 Y
X1 0,082
X2 0,491
Y

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 13 F-Square

Kesimpulan dari pengujian F-Square adalah pada X1 (Teknologi
Informasi) bernilai 0,082 memiliki efek yang kecil dan X2 (Sistem Informasi

Akuntansi Manajemen) bernilai 0,491 memiliki efek yang besar.

4.2.2 Pengujian Hipotesis (Direct Effect)
Tujuan analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh
langsung suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

Kriteria untuk pengujian hipotesis pengaruh langsung adalah sebagai berikut :



1) Koefisien Jalur (Path Coefficient)

a. Jika nilai koefisien jalur adalah positif, maka pengaruh suatu
variabel terhadap lain adalah searah, jika nilai suatu variabel

meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya juga meningkat/

naik

b. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif, maka pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain adalah berlawanan arah, jika

nilai suatu variabel menurun/rendah, maka nilai variabel

lainnya akan menurun/rendah

2) Nilai Probabilitas (P Value)

a. Jika nilai P Value <0,05 maka signifikan

b. Jika nilai P Value >0,05 maka tidak signifikan

Original Sample | P Value
X1-Y 0,252 0,191
X2-Y 0,616 0,014

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 14 Direct Effect

Kesimpulan dari tabel direct effect menunjukkan bahwa nilai koefisien

jalur (original sample) adalah bernilai positif. Pada variabel X1 terhadap Y

bernilai 0,252. Dan pada variabel X2 terhadap Y bernilai 0,616.

Dan pada P Value X1 terhadap Y bernilai 0,191>0,05 maka P Value tidak

signifikan dan X2 terhadap Y bernilai 0,014<0,05 maka dapat disimpulkan P

Value signifikan.
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4.2.3 Pembahasan
Uji hipotesis pada Partial Least Square dapat dilakukan dengan metode
bootstrapping. Dalam metode ini juga dapat melihat nilai koefisien jalur

strukturalnya. Berikut ini merupakan hasil uji menggunakan bootstrapping.

1. Pengujian Hipotesis 1 (Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap

Kinerja Manajerial)

X1 X2 Y

X1 | 1,000 | 0,766 | 0,724
X2 | 0,766 | 1,000 | 0,809
Y 0,724 | 0,809 | 1,000

Sumber : data diolah (2024)
Tabel 4. 15 Latent Variable Correlation

Hasil uji hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel teknologi informasi dengan kinerja manajerial memiliki nilai korelasi
sebesar 0,724. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
teknologi informasi dengan kinerja manajerial pada PT PGAS Solution Medan.

Hal ini membuat teknologi informasi memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja manajerial, menandakan bahwa penggunaan teknologi informasi
dengan tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
manajemen. Hal ini juga menegaskan pentingnya integrasi teknologi informasi
dalam praktik manajerial untuk mencapai tujuan perusahaan secara lebih baik dan
efisien.

2.Pengujian Hipotesis 2 (Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial)
Pada tabel 4. 15 hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel sistem informasi akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial
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memiliki nilai korelasi sebesar 0,809. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara sistem informasi akuntansi manajemen dengan kinerja
manajerial pada PT PGAS Solution Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi
manajemen yang baik dapat meningkatkan kemampuan manajerial dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi manajemen yang efektif, manajer dapat mengakses informasi
yang relevan dan real-time untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengevaluasi kinerja organisasi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan dan
penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang sesuai guna meningkatkan

kinerja manajerial secara keseluruhan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh teknologi
informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial
pada PT PGAS Solution Medan. Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil

penelitian, peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel teknologi informasi dengan kinerja manajerial memiliki nilai
korelasi sebesar 0,724. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara teknologi informasi dengan kinerja manajerial pada PT
PGAS Solution Medan

2. Hasil uji hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel sistem informasi akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial
memiliki nilai korelasi 0,809. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara sistem informasi akuntansi manajemen dengan Kinerja

manajerial pada PT PGAS Solution Medan

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pelatihan yang komprehensif untuk memperhatikan kinerja

karyawan dan pengambilan keputusan. Mendorong perubahan budaya
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kerja yang mendukung penggunaan teknologi dan sistem informasi dalam

proses manajerial.

2. Meningkatkan teknologi informasi menjadi lebih baik agar dapat
melakukan pengambilan keputusan lebih akurat dan lebih tepat waktu

3. Membangun mekanisme yang memungkinkan keterlibatan aktif karyawan
dalam proses pengambilan keputusan terkait kebijakan

4. Meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen agar dapat
memberikan informasi yang lebih akurat dalam mengevaluasi Kinerja

karyawan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor
yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang
dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki. Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini adalah :

1. Dalam indikator teknologi informasi hanya menggunakan efektivitas
operasional dan strategic positioning, hal ini mungkin dapat menjadi tidak
sempurna

2. Keterbatasan waktu dan pengetahuan, dan minimnya jumlah sampel
mungkin tidak signifikan secara keseluruhan

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
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sebenarnya. Hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan
dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.
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KUISIONER PENELITIAN
A. TEKNOLOGI INFORMAS)

Berikut adalah daftar per
e pernyataan mengenaj teknologi informasi. Anda diminta untuk menyatakan
a rapa ja
pen P an pona pa iﬁuh Penggunaan teknologi informasi dan Jjawaban akan digunakan untuk
nunju mahaman
me. J. id ) epala unit atas penggunaan teknologi informasi. Berdasarkan pernyataan
perikut ini dengan meberikan tanda silang (x), dengan ketentuan sebagai berikut :

= sangat ti
1= sangat tidak membantu P tidaleriembantii S il AR

4= membantu
5= sangat membantu

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Teknologi informasi yang anda gunakan dapat membantu

mendukung operasional sehari-hari di perusahaan

2 | Teknologi informasi yang anda gunakan dapat membantu untuk

menyimpan data atau informasi yang anda miliki

3 | Teknologi informasi yang anda gunakan dapat membantu
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang baru di

perusahaan

4 | Teknologi informasi yang anda gunakan dapat digunakan untuk

mengoptimalkan keputusan strategis ditingkat manajemen

B. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN

Berikut adalah daftar pernyataan mengenai sitem informasi akuntansi manajemen. Anda diminta
untuk menyatakan pendapat tentang seberapa banyak informasi yang tersedia di perusahaan.
Berdasarkan pernyataan berikut ini dengan meberikan tanda silang (X). dengan ketentuan sebagai

berikut :
1= sangat tidak membantu 2= tidak membantu 3= cukup membantu
4= membantu 5= sangat membantu
No Pertanyaan 112131 4]5s

I | Informasi seperti kepuasan konsumen. sikap karyawan, sikap
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2 | Informasi tentang faktor eksternal sep:
gan teknologi, dll

erti : kondisi ekonomi,

kerjasama dengan rekanan. perkemban
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keseluruhan unit dan pengaruh keputusan pihak lain pada
bidang tanggung jawab Anda

Informasi tentang target yang tepat bagi aktivitas dari semua

bagian dalam unit Anda

C. KINERJA MANAJERIAL

Berikut adalah daftar pertanyaan mengenai kinerja manajerial. Anda diminta untuk mengukur
“erja anda akhir akhir ini. Berdasarkan pernyataan berikut ini dengan meberikan tanda silang (X).

ngan ketentuan sebagai berikut :
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadryah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama - AMALIA AFNY GINTINGS
NPM 2005170250

Program Stud; Akuntansi

Konsentrasi Akuntans: Manajemen

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut
ni

Idenufikasi Masalah Tantangan profesi akuntan di Era Digital sebelum dilakukan pendampingan
hanya sebatas akufitas pencatatan keuangan saja Kemajuan teknology
informasi mendorong perkembangan dunia akuntansi semakin maju
seinng dengan ditemukan akuntansi berbasis cloud sehingga pengolahan
transaks: keuangan serta sistem penyimpanan data yang serba digital
menjad: tantangan tersendini bagi profes: akuntans; kedepan Adanya
tantangan merupakan bentuk kepedulian untuk mempunyai motivasi
belajar akuntans: pada taraf modern.

Rencana Judul . 1. pengaruh profes: akuntan dalam menghadapi era digital
2. pengaruh sistem pengukuran kinerja berbasis karyawan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan teknologi informasi
3. pengaruh sistem reward dan pengakuan prestasi terhadap motivasi
karyawan dalam meningkatkan kinerja keuangan

Objek/Lokasi Penelitian - kantor akuntan publik
Demikianlah permohonan i saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon
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(AMALIA AFNY GINTINGS)

6% .

agenda pada saat pengapn pxdul onkine.
“Maran v divatakan sah ks nomor agends ST -



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH S8UMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU I Kapten Mukhiar Bael Na. 4 Medan, Tolp. 01616614867, Ko Pos 20230

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agendi: ID1LSKR/AK T/ERBATMS UA6/07/2073

Nama Mahasiswa AMALIA AFNY (UNTINGS
NN 2005170250

Program Studi Akuntans

Konsentas Akuntanst Munagemen
Tanggal Penpajoan Tudul 06/07/2023

Nama Dosen pembimbig™

Irfan, SE.. M M | Ph D (08 Agustus 2023)

Prneeuy TekoLoGl IMORIASYT DAn CisTEM)
INFORD1ASH AKUNTANS Manrderaehs TeRHADAP
lanteRoR  MAAIERIAL Papa  PT. PaRs SoluTion

Judul Disetuju™

™MEDAN

Disahkan oleh-
Ketua Program Studi Akuntansi

(Dr.

Ketciangan
*) Dustoleh Punpinan Frogam St

**) i oleh Dosen Pembimbimg . R
setelah disuhkan olch Prods dan Dosen Pembimbimg, scanffots dwn uploadiali lanbiin kw2 i pada Larm onlute “Upload pergesaha fudul Skapas

t pangojuan judul online.
Lembaran jni dinyatakan cah ika nomor agonia nama dongjan nomat nyenda pada saat peny| Juns
2 darl 2 halaman




PERMOHONAN 1ZIN PENELITIAN

MSuU Medan, 9(, OWTOBE® 2023

da Yth.
| 1k Dekan
j.ultas EKonomi

;v.Muhammadiyah Sumatera Utara
el

t NS /\_——-J

{lammu’alaikum Wr.Wh

| yang bertanda tangan dibawah ini :

1 Lengka 2
. NONSNNENGOREEANNGENDDEE
' t2JoJo[s\[Fea[sTo]l T T T T T T T T 1111
jat/Tgl Lahir : [P(R]OIANJafs | fvleMIf|ulA[N | |

2 |2|A|lG@|uls|T|u|s|2|Oo]|0O|2 ;

rram Studi : AKkuntansi
) AL |R|u e\ T AlRft]s|A|n 1 [
“at Mahasiswa P olea N6 gluln|6 A N O i

)at Penelitian: L I A S|OM[u|TIt[o]N ]

at Penelitian s [Tl Te]. L], ~lols| s [ulofplels]o |
L |0 |e [O|N]|& el A N[O | \[|® [

hon kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagai syarat u.n.tuk memperoleh data dan
fikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

it saya lampirkan syarat-syarat lain :

ttansi SPP tahap berjalan

ian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima Kasih

Wassalam

iketahui :
DN Pemohon

Ketua jurusan/ Sekretaris

(OKLVA \)@N‘ M‘V’) C AMRLR AENT QT INGS )




MAJELIS PENDIDIK AN TINGGEPENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PL GAT MUHANMMADINAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

N-PT/AKred/PT/NIN2019

UMSU Terakreditas A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No BI/SK/BA s
_ Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax (061) 6625474 - 6631003
< hitp:/Aeb umsu ac id ™ feb@umsu ac.id  {] d L] d o dan
Nomor : 8UIL3-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 29 Jumadil Akhir 1445 H
Lampiran : - 11 Januari 2024 M

Perthal - Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.
Bapak/Tbu Pimpinan
PT. PGAS Solution Medan
Jin. K.L Yos Sudarso Lorong XII No. 18 Medan
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu lfami
memohon kesediaan Bapak / Tbu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Amalia Afny Gintings

Npm : 2005170250

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VII (Tujuh)

Judul Skripsi : Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. PGAS Solution Medan

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu *‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

. SE., MM., MLSi., CMA

NIDN : 0109086502

1. Pertinggal




MAJELIS p
PENDIDIKAN Tin G PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakroditas;
M S U pm;'idtéu‘ A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II112019
I et St Jalan Mukhtar Basri No.3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
. ttp:/Meb umsy ac.ig " feb@umsu ac id 1] @ d (] d d

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 82/TGS/H.3-AU/UMSU-05/[’/2024
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan

Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi

Pada Tanggal - 19 Desember 2023

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Amalia Afny Gintings

NPM 12005170250

Semester 2 VII (Tujuh)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. PGAS Solution
Medan

Dosen Pembimbing :Irfan, SE., MM., Ph.D

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan -

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 11 Januari 2025

4. Revisi Judul .......

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 29 Jumadil Akhir 1445 H

11 Januari 2024 M

= S sraes

RAN-PT



)gNSoLUTIoN

Nomor :004100.5/LU.09 01/PPO-AREA MDN/2024

Subsidianes of PGN

Perihal : Penerimaan Ri
set

Sifat - Penting

Kepada Yth,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH Su
MATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Mukthar Basri No.3
Medan, Indonesia

Telp. (061) 6622400 Fax. 6631003

Menindaklanjuti Surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara nomor : 82/I1.3-
AU/UMSU-05/F/2024 tanggal 11 Januari 2024 Perihal Permohonan Izin Riset Pendahuluan,
kepada mahasiswa -

Nama NPM - ~ Judul

1 Amalia Afny Gintings 2005170250 Pengaruh Teknologi Informasi dan Sistem

‘ ‘ J | Infromasi Akuntansi Manajemen Terhadap
[ ’ | Kinerja Manajerial Pada PT PGAS Solution
— |

Bersama ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa di atas dapat kami terima untuk
melaksanakan riset guna untuk penyusunan skripsi di Perusahaan kami.

Demikian di sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Januari 2024

PT. PGAS SOLUTION
Manager Area Medan

gl

Dedi Saputra Sirait

PT PGAS Solution JIK L. Yos Sudarso Lorong T +6261 4206 5065
Area Medan XII No.18 T +6261 4206 5186
Glgur Kota E info@pgn-solution.co.id

Medan 20115 WWW DGR solution oo 14



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI "“""“"i"""'?,'F‘:{A
UNIVERSITAS MUBAMMADIVAI SUMA TERA UTA
FARULTAS EKONOMIEDAN BISNIS

p Medan 20238
T Kapt Muchiar Basei No. 3 @ (061) ""“5('_7"‘;‘“;‘,"{ \Alt(,"';{"zé
i e - v E—

BERIEA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI
Pada hari ing Selasa, 30 Junuari 2024 1elah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
ceanghan bahwy
1
.
pat. Tellahiy
wut Rumah

Lmalia Afny Gintings
12005170250
s Padangsidimpuan, 22 Agustus 2002
e Bukit Barisan 1 Gg. Bunga No. 2 Medan
¢ Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Ferhadap Kinerja Manajerial Pada P1T PGAS Solution Medan
Disewijui / tidak disetujui *)

I Proposal

e J 7 Komentar
,,‘7 - » e

ul
!
I

‘ —
il

l,‘nuc;e.q Ghet redtre—
YA, M sseesemesmeesmnesnmssemeesenmeas sy e ST e e YR S R e e hs
n?u]vmi '™ Lulus

‘03 Tidak Lulus

7 Gn‘d:ut;'ui.lm;uuri 202¢
I'IM SEMINAR

. Scekretarts
Ketua SRIRHINS

V.S

ssoc. Prof, Dr. ,uliu [unys

Pembimbing

\?( ’
Fiviani Saragih, S.E., M.Si

Iefan. S.05, MM ’h. 1)

“SLi, M.S Riva Ubae Harahap, SE. AR M SiL, CAL CPA

Pembanding



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI Ml'll,‘\NlNl..\l)l\(fAl'l
“Nl\'l‘.'l(ﬁl'l'/\ﬁ MUHAMMADIYAI SUMATERA UTARA

s i NIS
UM FAKULTAS EKONOMI DAN BIS

sSuU JL Kapt, Mukhtar Basri No. 3 Tel, (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

o o PENGESAIIAN I’R()I’()\/\l
asarkan hasi) Seminar

Proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Selasa. 30

ari 2024 menerangkan bahwa:

a S Amalia Afny Gintings
A 22005170250
xat / Tgl.Lahir

: Padangsidimpuan, 22 Agustus 2002
lat Rumah

JIn. Bukit Barisan | Gg. Bunga No. 2 Medan
+ Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Ferhadap Kinerja Manajerial Pada PT PGAS Solution Medan

Proposal

sal - dinyatakan  syah dan  memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

nNmbing : Irfan, S.I, MM., Ph.D

Medan, 30 Januari 2024

TIM SEMINAR

Ketua Sekretaris .
SSOC. l’l()f@%/lllh anum, SE.. M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak.. M.Si.. CA.. CPA
I)Llﬂbllllbll]é Peinbanding
V4 5
Irfan, S.E., M.M., Ph.D Fitriani Saragih, S.E., M.Si

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekan |

4
03— rorf

Assoc. Prof. Dr. Ade Gunfiwan, SE. M.Si
NIDN : 0105047601
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MMADIYAH
MAJELIS PENDIDIK AN TING Gy PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

9/ TIAkred/PTAIV2019
S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasl Nasional Perguruan Tinggi No. 89 5“02:';:2““". 6’631003
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) i

 http./ffeb umsy ac.id * feb@ acid 1] d 2] d U d
Nomor - 975/113-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 18 Ramadhan 1445 H
Lamp, o a0 28 Maret 2024 M
Hal * Menyelesaikan Riset
Kepada Yth.

Bapak/ [by Pimpinan

PT. PGAS Solution Medan

,ll_;n K.L. Yos Sudarso Lorong XII No. 18
i-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan  kesempatan pada mahasiswa kami melakukan rlset. di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV - V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu )
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama - Amalia Afny Gintings
NPM 12005170250
Semester . VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Pengaruh Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. PGAS Solution Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

1. Pertinggal

) i sTass
‘,‘ AT L 1




’g'n SOLUTION
action for excellence

Nomor :017900.5/0pP 0g 01/PPO-AREA MDN/2024

Perihal : Penyelesaian Riset
Sifat : Penting
Kepada Yth,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOM| DAN BISNIS
JI. Mukthar Basri No.3
Medan, Indonesia

Telp. (061) 6622400 Fax. 6631003

Subsidianes of PGN

Menindaklanjuti Surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara nomor : 975/11.3-

AU/UMSU-05/F/2024 Tanggal 28 Maret 2024 perihal

Menyelesaikan Riset, kepada

mahasiswa :
No Nama Nim Semester Program Studi
1 | Amalia Afny Gintings 2005170250 Vil ( Delapan ) Akuntansi

Bersama ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut di atas telah selesai rpelaksanakan_
Riset diperusahaan kami. Demikian di sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di

ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Mei 2024

PT. PGAS SOLUTION
Manager Area Medan

Dedi Saputra Sirait

PT PGAS Solution
Area Medan

JI. K. L Yos Sudarso Lorong T +6261 4206 5065

XIl No.18
Gigur Kota
Medan 20115

T +6261 4206 5186
E info@pgn-solution co.id
WWw.pgn-solution co.id



1. DATA PRIBAD]

Nama
NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Anak Ke

Alamat

No. Telephone

Email

2. DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

No. Telephone

Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: AMALIA AFNY GINTINGS

2005170250

: PADANGSIDIMPUAN, 22 AGUSTUS 2002
: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: 2 dari 3 bersaudara

: JIn. Bukit Barisan I, Gg. Bunga No. 2

: 082160026644

: amaliaafniginting@gmail.com

: H. AKHYAR FAUZI GINTINGS
: PNS

: ERNI FATRAWATI

:PNS

: Simarpinggan

: 082168109948

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Tingkat Pertam

Sekolah Menengah Tingkat Atas

Perguruan Tinggi

: SD Negeri 100201 Simarpinggan
a: SMP Negeri 1 Angkola Selatan
- MAN 1 Padangsidimpuan

- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



